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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Hasil Pendlitian
1. PengamatarnQpservasi)
Pengamatan (bservasi)) sangat dibutuhkan dalam penelitian.
Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi siskedas X dan
bagaimana guru mengajar selama proses belajar jaergalangsung.
Perlu beberapa persiapan yang harus dilakukanwsebabservasi yaitu
koordinasi dan perizinan penelitian di MA Nurul ditMranggen Demak.
Pengamatan (bservasi) ini sangat membantu peneliti dalam
memahami karakter dan kecerdasan siswa dan me¢wdieegtajaran yang
digunakan guru di kelas X MA Nurul Ulum Mranggen riek. Melalui
pengamatan ini peneliti dapat melihat langsungvalis siswa selama
proses belajar mengajar berlangsung dan hasil glperoleh setelah
pembelajaran selesai. Metode pembelajaran yangnalkgum adalah
ceramah, tanya jawab dan mengerjakan soal latihan.
Guru mata pelajaran biologi belum bisa memberikamlpelajaran
yang bervariasi sehingga siswa kurang aktif selapgmnbelajaran
berlangsung. Hal ini disebabkan oleh sebagai beriku
a. Yayasan Nurul Ulum Mranggen memiliki dua madrasaituyMTs,
dan MA yang mana mata pelajaran IPA dan biologiyhasatu orang
guru mata pelajaran.

b. Kondisi guru mata pelajaran biologi sedang hamd, tusehingga
pembelajaran yang diberikan tidak maksimal.

c. Banyak hari libur, sehingga waktu yang dimilikivggsuntuk belajar di
madrasah berkurang.

Melihat beberapa hal yang telah disebutkan di gtaseliti
menawarkan kepada guru mata pelajaran bahwa pgaraelayang akan
di gunakan dalam penelitian ini adalah model pemasn berdasarkan

masalah. Guru mata pelajaran biologi setuju demgadel pembelajaran
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berdasarkan masalah karena model pembelajaran a@himb pernah
digunakan sebelumnya.
. Pelaksanaan Pembelajaran

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yamgagi dalam
dua kelas yaitu kelas eksperimen (kelas X 1) kietentrol (X 2) kegiatan
penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Apaiinpai 6 Mei 2010 di
MA Nurul Ulum Mranggen Demak.

Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peneientukan
materi pokok serta menyusun rencana pembelajaraterMpokok yang
dipilih adalah lingkungan. Pembelajaran yang didgana pada kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran berdasankasalah
(problem based intruction), sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran
ceramah. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yanglaku pada mata
pelajaran biologi di MA Nurul Ulum Mranggen Demtdhun pelajaran
2009/2010 adalah 65.

a. Proses Pembelajaran pada Kelas Eksperimen

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok eksperdalah
model pembelajaran berdasarkan masafabblem based intruction).
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalakai pertemuan.
Pada saat pembelajaran dilaksanakan guru menyaampailjuan
pembelajaran secara jelas, menumbuhkan sikap-syapm positif
terhadap pelajaran, dan kemudian memberikan mptddjaran yang
sesuai dengan model pembelajaran yang akan digungkitu model
pembelajaran berdasarkan masalpiolflem based intruction). Daftar
peserta kelas eksperimen dapat dilihat pada lampira

Pada awal pembelajaran, guru menjelaskan secaranuentang
materi yang akan dipelajari pada hari itu, untukiHemempermudah
pembelajaran guru mengelompokkan siswa menjadil@migok yang
masing-masing kelompok terdiri dari 4 atau 5 sisikembagian
kelompok ini dilakukan oleh peneliti dibantu dengauru yang

bersangkutan, sehingga kelompok-kelompok yang méwukemerupakan
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kelompok-kelompok yang heterogen, karena pengel&mposiswa

berdasarkan pada data nilai tes ayadétést). Kemudian masing-masing
kelompok tersebut diberi nama dari kelompok 1 sankpéompok 8.

Daftar nama-nama kelompok beserta anggotanya ddipaat pada

lampiran 5.

Masing-masing kelompok, diberi Lembar Diskusi SistdS)
yang berisi tentang permasalahan dan soal-soal ymergubungan
dengan materi pokok lingkungan. Selama proses pamben dengan
menggunakan model pembelajaran berdasarkan magatithem based
intruction) berlangsung, guru berkeliling kelas untuk memakgiatan
diskusi dan apabila terlihat ada kesulitan guru benkan bimbingan
kepada masing-masing. Lembar Diskusi Siswa (LD®ptdilihat pada
lampiran 2.

Tiap-tiap kelompok mengirimkan salah satu wakilnyatuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di déqadas, kemudian
kelompok lainnya menanggapi dan membahasnya bersama. Akhir
pelajaran guru memberikan tanya jawab dan kemube&msama-sama
dengan siswa menyimpulkan tentang materi yang tdipélajari pada
saat itu. Lembar jawaban hasil diskusi dapat diljzala lampiran 3.

. Proses Pembelajaran pada Kelas Kontrol

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas kordedala dengan
metode ceramah, dan tanya jawab. Dalam proses pegarbe ini guru
menjelaskan materi dan memberikan kesempatan hagia suntuk
bertanya dan mencatat. Waktu yang digunakan dalaneligan ini
adalah 2 kali pertemuan.

Dalam kegiatan belajar mengajar siswa hanya dudak d
memperhatikan penjelasan pelajaran oleh guru. [Bétga guru
memberikan contoh soal kemudian mengadakan tanyabjakepada
siswa tentang materi yang baru saja disampaikatapil &enyataannya
hanya beberapa siswa yang mau bertanya. Kegiatajahmengajar ini

berpusat pada guru sehingga siswa terlihat jenduamdamengikuti
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kegiatan belajar mengajar. Begitu juga guru yanwisteberceramah
menjelaskan materi pelajaran. Permasalahan laig gamadapi adalah
dengan waktu belajar mengajar yang terbatas, sdiwaksa untuk
memahami keseluruhan materi yang telah diajarkeh guru. Peserta
kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran 6.
3. Analisis Uji Coba Instrumen
Uji coba instrument dilakukan terhadap kelas uppagaitu pada
siswa kelas X 3, jumlah soal adalah 35 soal piliganda. Berikut ini
adalah hasil analisis uji coba. Untuk mengetahdengiapnya dapat
dilihat pada lampiran 11.
a. Analisis Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid kdga item
tes. Soal yang tidak valid akan dibuang dan tidglkrthkan sedangkan
item yang valid berarti item tersebut dapat digamakuntuk
mempresentasikan materi pokok lingkungan.
Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakagah N =
38 dan taraf signifikan 5% didapatng = 0,320 jadi item soal
dikatakan valid jika fung > 0,320 (kiwng lebih besar dari 0,320).
Diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.1. Data validitas Butir Soal

Kriteria No Soal Jumlah Prosentase
(%)
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 11, 1 31 89
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20,
21, 22, 23, 24, 27, 28, 29, 30,
31, 32,33, 35
Tidak valid | 4,5, 8, 13, 18 34 11

Penghitungannya dapat dilihat pada lampiran 12.
b. Analisis Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkainsistensi

jawaban instrument. Instrument yang baik secararaakmemiliki
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jawaban yang konsisten. Berdasarkan hasil perraturagperoleh i =
0,601 dengan taraf signifikan 5% dan k = 20 dipEralpg = 0,334.

Karena > Tabe, maka soal tersebut reliabel. Penghitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13.
. Analisis tingkat kesukaran
Uji indeks kesukaran digunakan untuk mengetahugkan
kesukaran soal apakah soal tersebut memiliki kaiteedang, sukar
atau mudah. Berdasarkan hasil penghitungan koefisideks butir
soal diperoleh:
Tabel 4.2. Data Tingkat Kesukaran Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah | Prosentase
(%)

Sangat sukar - - -
Sukar 10, 15, 25, 26, 28 5 14
Sedang 3,5,7,8,13,14,17,18, 18 52

19, 23, 24, 27, 29, 30,

31, 32,34,35
Mudah 1,2,4,6, 9,11, 12,16, 12 34

20, 21,22, 34

Sangat mudah | - - -

Penghitungannya dapat dilihat pada lampiran 14.
d. Analisis Daya Beda
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda sodil diperoleh hasil
sebagai berikut:
Tabel 4.3. Data Daya Beda Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah Prosentase (%)
Jelek sekali| 10, 26, 34 3 8
Jelek 20, 25 2 6
Cukup 1,2,4,5,6,7,9,12,15, 16 46

16, 21, 22, 27, 31, 32, 35

Baik 3, 8,11, 13, 17, 24, 28, 10 29
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29, 30, 33
Baik sekali | 14, 18, 19, 23 4 11

Penghitungannya dapat dilihat pada lampiran 15.

4. Data Nilai Tes AwalPretest)

a.Kelas Eksperimen
Tes awal(Pretest) yang diberikan pada kelas eksperimen sebelum
siswa diberi materi ajar dengan model pembelajarandasarkan
masalah groblem based intruction) mencapai nilai tertinggi 90 dan nilai
terendah 55. Rentang nilai (R) adalah 55, banyalklas interval
diambil 6 kelas, panjang kelas interval diambil 6.
Tabel 4.4. Daftar Distribusi Frekuensi
Dari Nilai Tes Awal(Pretest) Kelas Eksperimen

No Interval Kelas | Frekuens | Frekuens Relatif

(%)

1 55-60 6 11

2 61-66 9 25

3 67-72 7 20

4 73-78 4 11

5 79-84 8 22

6 85-90 4 11
Jumlah 35 100

Untuk mengetahui selengkapnya dapat dilihat padailan 19.
b. Kelas Kontrol
Tes awal(Pretest) yang diberikan pada kelas kontrol sebelum
siswa diberi materi ajar dengan metode ceramah capan nilai
tertinggi 90 dan nilai terendah 50. Rentang nilg) (adalah 50,
banyaknya kelas interval diambil 6 kelas, panjaglgkinterval diambil
6.



Tabel 4.5. Daftar Distribusi Frekuensi
Dari Nilai Tes Awal(pretest) Kelas Kontrol

No Interval Kelas | Frekuensi | Frekuens Relatif

(%)

1 50-56 4 11

2 57-63 6 18

3 64-70 5 14

4 71-77 5 14

5 78-84 10 29

6 85-91 5 14
Jumlah 40 100

Untuk mengetahui selengkapnya dapat dilihat padailan 19.

5. Data Nilai Tes Akhir(Posttest)
a.Kelas Eksperimen
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Tes Akhir (Postest) yang diberikan pada kelas eksperimen setelah

siswa diberi materi ajar dengan model pembelajarandasarkan

masalah ggroblem based intruction) mencapai nilai tertinggi 90 dan nilai

terendah 60. Rentang nilai (R) adalah 60. Banyakksias interval

diambil 6 kelas, panjang kelas interval diambil 6.
Tabel 4.6. Daftar Distribusi Frekuensi
Dari Nilai Tes Akhir(Posttest) Kelas Eksperimen

No Interval Kelas | Frekuens | Frekuens Relatif (%)
1 60-65 8 23
2 66-71 5 15
3 72-77 6 17
4 78-83 8 23
5 84-89 8 23
6 90-95 3 9
Jumlah 40 100

Untuk mengetahui selengkapnya dapat dilihat pemairan 21.



b. Kelas Kontrol

Tes Akhir (Postest) yang diberikan pada kelas kontrol setelah
siswa diajar dengan model pembelajaran berdasankemcapai nilai
tertinggi 90 dan nilai terendah 55. Rentang nilR) (adalah 55,
banyaknya kelas interval diambil 6 kelas, panjaglg%kinterval diambil

5.

Tabel 4.7. Daftar Distribusi Frekuensi

Dari Nilai Tes Akhir(Postest) Kelas Kontrol

No Interval Kelas | Frekuens | Frekuens Relatif (%)
1 55-59 3 9
2 60-64 6 17
3 65-69 6 17
4 70-74 5 14
5 75-79 9 26
6 80-84 6 17
Jumlah 40 100

Untuk mengetahui selengkapnya dapat dilihat padailan 21.

B. AnalisisUji Hipotesis

Dalam analisis uji hipotesis peneliti menggunakdint-test dengan

langkah-langkah sebagai berikut :

1. Tahap Awal

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apatata
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji noliatas data dilakukan
dengan ujichi-Kuadrat. Data awal yang digunakan untuk menguiji
normalitas adalah nilapretest. Kriteria pengujian yang digunakan

untuk taraf signifikana=5%dengan dk = 6 — 3 = 3. Jikﬁzhitung

2
>X tabel

jika )(Zhitung < Xx°wa Maka dapat dikatakan bahwa data tersebut

maka data tidak berdistribusi normal dan sebgikn
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berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitagatadilihat pada
tabel berikut ini.
Tabel 4.8. Data Hasil Uji Normalitas

Kelompok X hitung Dk Xuba | Keterangan
Eksperimen 6,0467 3 7,81 Normal
Kontrol 5,8075 3 7,81 Normal

Terlihat dari tabel tersebut bahwa uji normalipsstest pada

kelas eksperimen (kelas X 1) untuk taraf signifikan 5% dengan dk
= 6 — 3 = 3, diperolehY*nung = 6,0467 dany’wpe = 7,81. Karena

)(Zhnung < )(ztabd, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut

berdistribusi normal. Untuk mengetahui selengkapdgpat dilihat
pada lampiran 22.

Sedangkan uji normalitgsetest pada kelas kontrol (kelas X 2)

untuk taraf signifikana= 5%lengan dk =6 — 3 = 3, diperoleﬁhitung

= 5,8075 dany’ e = 7,81. Karena,YZhitung < X’wa maka dapat
dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi norbhaiuk mengetahui
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apaledh wilai
awal mempunyai varian yang sama (Homogen). Pengujia
homogenitas data dilakukan dengan Uji Varian. Supgopulasi
dikatakan homogen jikg(*hitung < X tapa-

Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan
menggunakan data nilai awaprétest). Diperoleh )(Zhnung = 0,426
dengan taraf signifikansi sebesar 5%, dandk =k -1=2-1=1,
sehingga diperoleh x*wa = 3,841. Karena;)(zhitung < X°be Maka

homogen. Perhitungan selengkapnya dapat di litdd [zanpiran 24.
]
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c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Uji kesamaan dua rata-rata ini digunakan untuk reegii
apakah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pugryai rata-
rata yang tidak berbeda pada tahap awal ini. Jédta-rata kedua
kelompok tersebut tidak berbeda berarti kelompoksetaut

mempunyai kondisi yang sama.

Ho = = >
Ha= u# U2
Keterangan

1= Rata-rata kelompok eksperimen
U »= Rata-rata kelompok kontrol
H, diterima apabila <}, < t ;o <t

hitung tabel

Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:

_ 2 + _ 2
xl XZ dl mana g - (nl 1)51 (n2 1)82
1.1 n+n, -2
Ss|— +—
nl n2

t tabel =t [1%a,(nl+n2 -2)]

t =

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

g2 = (nl _1)312 + (nz _1)822

n+n,-2
52— (38-1)80,6545+ (35-1)120,504_ 99,737
38+35-2 '
S=9,08
(= 71316—171714 _ 0170
9987\/ +—
38 35

Berdasarkan perhitungan hasil belajar kelas konttah

eksperimen diperoleh Dari perhitungan diperolgf,t= -0,170 dan
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taa = toosey = 1,99 dengan taraf signifikan= 5%, dk =n, +n,-2 =

38+35-2 = 71, peluang = I+ = 1-0,05 = 0,9. Karena t berada pada
penerimaan HO, maka dapat disimpulkan bahwa adsampean rata-
rata nilai belajarpretes kelas eksperimen dan kelas kontrol. untuk
mengetahui selengkapnya dapat dilihat pada lamgian

2. Tahap Akhir

a. Uji Normalitas
Uji normalis data digunakan untuk mengetahui apattata

tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji noliatas data dilakukan
dengan ujichi-Kuadrat. Data awal yang digunakan untuk menguiji
normalitas adalah nilapostest. Kriteria pengujian yang digunakan

untuk taraf signifikana=5%dengan dk = 6 — 3 = 3. Jikﬁzhimng >
X’ws Maka data tidak berdistribusi normal dan sebwgéikiika

)(Zhitung < )(Ztabel maka dapat dikatakan bahwa data tersebut

berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitagpatadilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 4.9. Data Hasil Uji Normalitas

Kelompok X hitung Dk Xuba | Keterangan
Eksperimen 3,3584 3 7,81 Normal
Kontrol 5,5925 3 7,81 Normal

Terlihat dari tabel tersebut bahwa uji normalipmstest pada
kelas eksperimen (kelas X 1) untuk taraf signifikan 5% dengan dk

= 6 — 3 = 3, diperolehy’hiung = 3,3584 dan e = 7,81. Karena
/Yzhitung < )(Ztabel, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut

berdistribusi normal. Untuk mengetahui selengkapdgpat dilihat
pada lampiran 26.

Sedangkan uji normalitgmostest pada kelas kontrol (kelas X 2)

untuk taraf signifikana= 5%lengan dk = 6 — 3 = 3, diperole¥f hiung

= 5,5925 dan X’ue = 7,81. Karenay’hiwng < X tabe Maka dapat
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dikatakan bahwa data tersebut berdistribusikan abrntuntuk
mengetahui selengkapnya dapat dilihat pada lamgiran
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apalkah wilai
awal mempunyai varian yang sama (Homogen). Penmgujia
homogenitas data dilakukan dengan Uji Varian. Suptyulasi
dikatakan homogen jikg*niung< X" taba-

Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan
menggunakan data nilai awagbrétest). Diperoleh thitung = 0,622
dengan taraf signifikansi sebesar 5%, dandk =k -1=2-1=1,
sehinga diperoleh X*ipa = 3,841. Karenax’hiung < X tae Maka

homogen. Perhitungan selengkapnya dapat di lird [@ampiran 28.
. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata ini digunakan untuk re&igii
apakah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pugyai rata-
rata yang tidak berbeda pada tahap awal ini. J#ta-nata kedua
kelompok tersebut tidak berbeda berarti kelompaodeteut mempunyai

kondisi yang sama.

Ho = = >
Ha = u# U2
Keterangan :

1= Rata-rata kelompok eksperimen
MU »= Rata-rata kelompok kontrol
Ha di terima apabila f,,, > tsynmnz2)

Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:

— Z _xiz (nl _1)512 + (nz _1)822
- n+n,-2

t

dimana 8=

n

1
+
n,

ttabel =t [(1a),(n,+n, —2)]
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Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

(nl _1)512 + (nz _1)822

S?2=
n+n,-2
s2= (38-1)85,349+(35-1) 65,420_ “E 905
38+35-2 ’
S = 8,707
(= 76053—16914113 _ 3387
8,707\/ =
38 35

Berdasarkan perhitungan hasil belajar kelas kontoan

eksperimen diperoleh Dari perhitungan diperolgh,t= 3,387 dan f,, =
t o5y = 1,99 dengan taraf signifikan= 5%, dk =n, +n,-2 = 38+35-2 =
71, peluang = lea = 1-0,05 = 0,9. Sehingga dapat diketahui bahya &
3,387 > t,,= 1,99. Maka berdasarkan hasil tersebut dapat akkat

bahwa rata-rata hasil belajar tidak ada persamaamatha kelompok
eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol. Untukengetahui
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, kemampuan awal kéalas baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol perlu diketama atau tidak. Oleh
karena itu peneliti mengambil nilgretest sebagai data awal. Instrumen
pretest yang digunakan dalam bentuk 20 item soal pilihandg dengan 5
pilihan. bentuk dan jumlah soal antara kelas elwsger dan kontrol harus
sama.

Berdasarkan analisis data awal, hasil penghitudgaeroleh nilai rata-
rata untuk kelas eksperimen adalah 71,3 sememitan rata-rata kelas

kontrol adalah 71,7 sehingga dari analisis datal amenunjukkan bahwa

diperoleh X * <X ;Dd baik pada uji normalitas, uji homogenitas dan uji

hitung
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kesamaan dua rata-rata. Hal ini dapat dikatakanvé®dtedua kelas berasal
dari kondisi yang sama dan dapat diberi perlakyaitu kelas eksperimen
diberi perlakuan dengan model pembelajaran berkiasanasalahpfoblem
based intuction) dan kelas kontrol dengan metode ceramah.

Proses pembelajaran selanjutnya kedua kelas meanugekuan yang
berbeda vyaitu kelas eksperimen dengan perlakuanelmpedmbelajaran
berdasarkan masalatpréblem based intuction) sedangkan kelas kontrol
dengan metode ceramah. Setelah proses pembeldjarakhir, kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diberi tes akiposiest) yang sama, 20
item soal pilihan ganda dengan 5 pilihan. Diperoidhi rata-rata untuk kelas
eksperimen adalah 76,3, nilai terendah = 60 dé&m tertinggi = 90, dan
siswa yang tuntas KKM adalah 33 siswa dan yangnbéluintas KKM adalah
5 siswa. Sementara nilai rata-rata kelas kontraladd71,1, nilai terendah =
55 dan nilai tertinggi = 80, dan siswa yang sudaitats KKM adalah 26 siswa
dan siswa yang belum tuntas KKM adalah 9 siswa.

Berdasarkan uji kesamaan rata-rata dua pihak degetq, ., = 3.378
dan t,4= 1,99 karena > t.,, maka signifikan dan hipotesis yang

diajukan dapat diterima. Dengan demikian, makalmgsidapat dikemukakan
bahwa : “ ada pengaruh model pembelajaran berdasariasalal{problem
based intruction) terhadap hasil belajar siswa materi pokok linglamgli
kelas X MA Nurul Ulum Mranggen Demak”.

D. Keterbatasan Pendlitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menyalanwa masih
banyak keterbatasan-keterbatasan, antara lain:
1. Kemampuan Penulis
Penulis menyadari sebagai manusia biasa masih nmg@ipu
banyak kekurangan-kekurangan dalam penelitian baik keterbatasan
tenaga dan kemampuan berpikir penulis



60

2. Keterbatasan Waktu
Dalam pelaksanaan penelitian ini masih terdapatilegigan waktu
tanya jawab karena siswa membutuhkan waktu yanQ latma, sehingga
mengakibatkan pelaksanaan skenario pembelajarak Sdsuai dengan
waktu yang sudah ditentukan.
3. Keterbatasan Tempat
Penelitian ini dilakukan di MA Nurul Ulum Mranggdéemak dan
pengambilan sampel hanya dua kelas, sehingga adaunkg&inan
perbedaan hasil penelitian apabila penelitian yserma dilakukan pada
obyek penelitian lain. Meskipun banyak ditemukanek®satasan dalam
penelitian ini penulis bersyukur bahwa penelitian dapat terlaksana

dengan lancar.



